























ABSTRAK

NAMA : DESI NELPIAH HARAHAP
NIM : 1520100007
JUDUL :Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Pembelajaran Efektif Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu

Latar belakang masalah dalam penelitian masih banyak siswa yang tidak
aktif, dilihat dari hasil belajar juga tidak sesuai dengan yang diharapkan dan
belum mengamalkan pelajaran yang telah diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah ini belum efektif dilihat dari segi pelsaksanaan proses
pembelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu masih tampak gejala-gejala
yang menunjukkan tidak efektifnya proses pembelajaran yang diajarkan kepada
siswa di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak
Julu Kabupaten Padang Lawas Utara. Sehingga proses pembelajaran belum
efektif dan sulit dicapai siswa ketika selesai proses belajar mengajar.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: bagaimana upaya guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pembelajaran Efektif sekolah
Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu , dan apa saja
hambatannya. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pembelajaran efektif
Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu dan
untuk mengetahui hambatannya.

Metodologi penelitian dari penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan hasil yang diperoleh merupakan hasil dari data
deskriptif. Sumber data primer dan skunder. Sedangkan instrumen pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi.

Hasil penelitian ini yaitu bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam
masih belum efektif, karena sekolah ini masih belum lama menggunakan
kurikulum 2013, jadi masih ada siswal/i yang kurang aktif. Upaya yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pembelajaran
efektif yaitu dengan membuat perencanaan, pemaparan perencanaan
pembelajaran kepada siswa, menggunakan berbagai strategi, mengadakan
evaluasi,menutup proses pembelajaran, melaksanakan follow up/tindak lanjut,
menggunakan berbagai media, ahli dalam bidang profesional, ahli dalam
menguasai materi pembelajaran, ahli dalam menetapkan dan menggunakan
strategi pembelajaran, ahli dalam menetapkan tujuan dan ahli dalam
perencanaan pembelajaran. Serta hambatan dalam meningkatkan pembelajaran
efektif karena faktor intern yaitu faktor sikap terhadap belajar, motivasi belajar,
konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar,
menggali hasil belajar yang tersimpan, kemamapuan unjuk hasil beajar, rasa
percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, cita-
cita siswa, dan faktor ekstern yaitu sebagai pembina siswa belajar, sarana dan
prasarana, kebijakan penilaian, lingkungan sosial di sekolah, dan kurikulum.

Kata kunci: Upaya, Guru Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Efektif
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks,
yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Pembelejaran secara simple
dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih
kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar diri seorang guru
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua
arah dari seorang guru dan peserta didik, antara keduanya terjadi
komunikasi yang intens dan terarah menuju suatu target yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Pembelajaran  efektif adalah suatu  pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu
pengetahuan, dan sikap serta yang membuat peserta didik senang.
Pembelajaran efektif memudahkan murid belajar sesuatu yang
bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil
belajar yang diinginkan.

Pendidik yang efektif mempunyai harapan yang jelas mengenai apa

yang harus dicapai anak-anak dan menyampaikan harapan itu kepada

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 17.



mereka. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
efektif ialah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan
pembelajaran sesuia dengan harapan.?

Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dalam meningkatkan
mutu pendidikan diperlukan peningkatan dan penyempurnaan dalam
pendidikan, yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu proses belajar
mengajar yang berlangsung di dalam kelas. Oleh karena itu diperlukan
peran guru yang kompeten dan bertanggung jawab agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi
manusia muslim, bertakwa kepada Allah swt, berbudi pekerti luhur dan
berkepribadian yang memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupannya.®

Sebagaimana dalam penggalan firman Allah SWT. dalam Al-

Qur’an Surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

?Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Citapustaka
Media,2014), him. 23-24.

* Tayar Yusuf dalam buku Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), cet.1, him. 12.
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Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Mujadalah:11)

Pendidikan agama Islam yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa
melalui tingkat satuan pendidikan dengan tujuan agar dapat
memahami ajaran agama Islam secara paripurna, sehingga siswa
dapat beriman dan bertagwa kepada Allah serta dapat
melaksanakan tugas-tugas dalam kehidupan sesuai dengan ajaran
Islam.*

Guru harus berupaya untuk meningkatkan perannya karena dalam
proses belajar mengajar siswa, sebagian besar yang menjadi tanggung
jawab adalah seorang guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif sehingga hasil belajar siswa
berada pada tingkat optimal. Guru berperan penting dalam mengelola
pembelajaran untuk menciptakan suasana dan kondisi kelas yang
menyenangkan bagi siswa agar dapat menunjang proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran

tersebut. Seorang guru dituntut terampil untuk dapat membaca situasi

kelas sehingga dengan keterampilan tersebut guru dapat menciptakan

* Samsuddin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Padangsidimpuan: IAIN
Padangsidimpuan Press, 2016), him. 1.



iklim  pembelajaran yang kondusif bagi siswa serta dapat
mempertahankan kondisi optimal terjadinya proses pembelajaran.

Peran guru sangat besar dalam mengelola kelas, mengelola
program pembelajaran. Oleh karena itu guru bertanggung jawab dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru merupakan sentral dan sumber
belajar dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus mempunyai daya
kreatifitas dan inisiatif dalam mengelola kelas karena gurulah yang
mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas terutama keadaan siswa
secara psikologis dengan latar belakang yang dimiliki oleh masing-
masing siswa.’

Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu
terletak tanggung jawab untuk membawa siswanya pada Suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak
semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge,
tetapi juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan
sekaligus “pembimbing” yang memeberikan pengarahan dan menuntut
siswa dalam belajar mengajar.

Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar. Menurut Tim Pembina Mata Kuliah
daktik Metodik Kurikulum IKIP bahwa efesiensi dan keefektifan
mengajar dalam proses interaksi belajar yang baik adalah segala daya

upaya guru untuk membantu para siswa agar bisa belajar dengan baik.

5Zainal Agib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendikia,
2002), him. 82.



Untuk mengetahui keefektifan mengajar, dengan memberikan tes, sebab
hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses
pengajaran.’

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa, sehingga siswa
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam
interaksi ini, siswa akan membentuk komunitas yang memungkinkan
mereka untuk menikmati prosese belajar dan saling mendukung satu sama
lain. Dalam suasana belajar yang penuh dengan persaingan dan
pengisolasian siswa. Suasana seperti ini akan menghambat pembentukan
pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu, pengajar perlu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, dimana hubungan dan kerja sama antar
siswa terjalin dengan baik, sehingga aktivitas belajar menjadi menarik dan
menyenangkan.’

Pembelajaran yang efektif ini merupakan salah satu faktor yang
dapat menentukan keberhasilan proses pemebelajaran. Sehingga dalam
pembelajaran kelas Vsiswa dapat berfikir secara kongkret sehingga peran
guru sebagai fasilitator dan mediator amat dibutuhkan yang baik
misalnya pengelolaan kondisi fisik yaitu pengelolaan tempat duduk agar
tidak monoton, media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran,
pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dalam kegiatan pembelajaran

tentu diseuaikan dengan karakteristik materi. Untuk itu dibutuhkan

18.

®Asmadawati, Desain Pembelajaran Agama Islam, (Padang: Rios Multicipta, 2012), him.

7 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta, Insan Madani, 2012), him. 29.



keterampilan guru dalam meningkatkan pembelajaran yang efektif dan
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai oleh siswa.

Hal ini harus menjadi perhatian guru dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran, maka dalam penelitian ini harus melaksanakan
indikator-indikator dalam menciptakan pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan pengamatan dilapangan ada indikasi bahwa usaha guru
agama dalam meningkatkan pembelajaran yang efektif pendidikan agama
islam masih jauh apa yang diharapkan. Masih sering dijumpai siswa
memiliki sikap, perasaan dan kesadaran yang kurang baik terhadap ajaran
agama.

Dalam proses belajar mengajar masih banyak siswa yang tidak
aktif, dilihat dari hasil belajar juga tidak sesuai dengan yang diharapkan
dan belum mengamalkan pelajaran yang telah diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah ini belum efektif ataupun
belum sesuai dengan yang diharapkan termasuk pendidikan agama islam.

Selain itu masih tampak gejala-gejala yang menunjukkan tidak
efektifnya proses pembelajaran yang diajarkan kepada siswa di Sekolah
Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu
Kabupaten Padang Lawas Utara. Sehingga proses pembelajaran belum
efektif dan sulit dicapai siswa ketika selesai proses belajar mengajar.

Peragaan dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena
siswa mendapat pengalaman secara langsung dengan memperagakan,

memegang serta melihatnya secara langsung ini mencegah terjadinya



verbalisme. Pembelajaran yang tidak efektif maka peragaan sangat
dibutuhkan. Dengan demikian pengetahuan guru dalam menjalankan
perannya sebagai demonstator sangat diperlukan.

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mengajar tidak sekedar
mmentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowladge). Guru berperan
sebagai pembimbing perjalanan (journey) untuk mencapai tujuan. Istilah
perjalanan merupakan proses pembelajaran sehingga guru harus
membimbing berbagai kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

B. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan penelitian maka tidak semua dibahas
didalam penelitian ini, karena itu masalah yang dibahas dalam penelitian
ini difokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan pembelajaran yang efektif , dan kendala yang dihadapi
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pembelajaran yang
efektif di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang
Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara sekarang menghadapi
kemorosotan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai

dalam judul ini maka peneliti merasa perlu adanya batasan istilah

sebagai berikut:



1. Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud

memecahkan persoalan mencari jalan keluar). Sedeangkan upaya yang
dimaksud penulis adalah usaha guru-guru dalam bidang penggunaan
metode dalam meningkatkan pembelajaran yang efektif di Sekolah
Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu

Kabupaten Padang Lawas Utara.

. Guru Agama Islam

Guru Pedidikan Agama Islam adalah orang yang melakukan
pengajaran secara sadar dan terencana tentang agama Islam sehingga
anak didik dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits.®> Guru Agama Islam yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah orang dewasa yang
memiliki kemampuan mengajar dan diberi wewenang untuk
mengajarkan bidang studi adama Islam untuk dapat mengarahkan,
membimbing dan mendidik siswa berdasarkan hukum-hukum Islam
baik disekolah maupun diluar sekolah untuk mencapai kebahagiaan
didunia maupun diakhirat.

Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi atau memperhebat.’
Adapun kata meningkatkan yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah mempertinggi pembelajaran efektif.

® |starani, 10 Kompetensi Wajib Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) (Medan: CV.

Iscom Medan, 2015), him. 1.

him. 75.

° Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bhasa Indonesia ( Surabaya: Karya Abditama, 2001),



4. Pembelajaran efektif pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar
yang bermanfaat dan terfokus pada peserta didik melalui penggunaan
prosedur yang tepat.*°

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka
peneliti dapat merumuskan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
pembelajaran efektif di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing
Kecamatan Padang Bolak Julu?

2. Apa saja hambatan dalam meningkatkan pembelajaran efektif di
Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak
Julu?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan
penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan pembelajaran efektif di Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas
Utara.

2. Untuk mengetahui hambatan dalam meningkatkan pembelajaran
efektif di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan

Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara?

' Hamzah B. Uno dan Nurdi Muhammad, Belajar dengan Pendekatan Pailkem, (
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 173.
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F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis:

a. Penelitian ini diharapakan dapat memeberikan sumbangan ilmiah

untuk memperluas dunia ilmu pendidikan Agama Islam.

b. Menambah wawasan penulis tentang upaya guru pendidikan agama

islam dalam meningkatkan pembelajaran efektif, dan dalam
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan terutama di dalam

proses interaksi belajar mengajar.

2. Secara praktis:

a.

b.

Penelitian ini berguna bagi guru pendidikan agama Islam sebagai
sebagai masukan untuk menumbuhkan motivasi guru dalam
meningkatkan ~ kompetensinya  khususnya  dalam  proses
pembelajaran.

Bagi Peneliti, untuk menambah khasanah ilmu, wawasan dan
pengalaman bagi peneliti yang dapat dijadikan modal utama untuk
terjun dalam dunia pendidikan sehingga dapat mengajarkan
kepada siswa sesuai dengan tanggung jawab yang teremban
bahkan bisa mengajarkan pada siswa secara maksimal. Sehingga
terciptanya pembelajaran yang efektif dalam kegiatan
pembelajaran dan sampai pada tujuan pembelajaran yang

diharapkan.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan suatu pembahasan, maka penulis
memepergunakan sistematika ppembahasan sebagai berikut:

Bab 1 adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah yang merupakan alsan pemilihan judul penelitian ini,
batasan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Baba Il membahas tentang kajian teori yang mencakup tentang
guru pendidikan agama Islam, pengertian guru pendidikan agama Islam,
peranan guru dan tugas guru, dan upaya guru dalam meningkatkan
pemebelajara agar efektif, penelitian yang relevan.

Bab I1l membahas tentang metodologi penelitian terdiri dari tempat
waktu penelitian, sebagai langkah operasional di mana tempat dan waktu
penelitian digunakan, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data terdiri dari wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, teknik
keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari temuan
umum yang mencakup sejarah berdirinya, letak geografisnya, visi dan
misi, kondisi fasilitas/ sarana prasarana, kewadaan siswa dan temuan
khusus yang mencakup upaya guru agama Islam dalam meningkatkan
pembelajaran efektif.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisiskan kesimpulan dari

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan saran-saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah orang yang memiliki peranan besar dalam membentuk
karakter peserta didik. Guru dituntut untuk menjadi pembimbing, contoh
dan penasehat. Oleh karena itu, guru harus betul-betul mampu membawa
siswa kepada tujuan yang ingin dicapai, guru harus mampu mempengaruhi
siswanya, dan berpandangan luas. Guru merupakan pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan
formal.™*

Guru agama adalah seorang yang mengajar dan mendidik agama
Islam dengan membimbing. Menuntun memberi tauladan dan membantu
mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani, hal
ini sesuai dengan tujuan pendididkan agama yang hendak dicapai yaitu
membimbing anak agar menjadi seorang muslim sejati, beriman, teguh,

beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat agama

dan negara. Karena guru memegang peranan penting dalam setiap

1 sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 17.

12
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pembelajaran. Setiap guru merupakan usaha dalam pengembangan kualitas
sumber insani dalam proses pendidikan. *?

Sebagai guru pendidikan agama Islam haruslah taat kepada Allah.
Mengamalkan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Tidak
mungkin ia akan dapat menganjurkan dan mndidik siswanya untuk
berbakti kepada Allah kalau ia sendiri tidak mengamalkannya. Jadi
sebagai guru agama haruslah berpegang teguh kepada agamanya, memberi
teladan yang baik dan menjauhi yang buruk. Anak mempunyaii dorongan
meniru, segala tingkah laku dan perbuatan perbuatan guru akan ditiru oleh
siswanya.

Dengan demikian seorang guru pendidikan agama Islam
merupakan figur pemimpin yang mana disetiap perkataan dan perbuatan
yang akan menjadi panutan bagi siwanya. Maka disamping sebagai profesi
seorang guru agama hendaklah menjaga kewibawaannya agar jangan
sampai seorang guru agama melakukan hal-hal yang bisa menyebabkan
hilangnya kepercayaan yang telah diberikan masyarakat.

Ahmad Tafsir mengutip pendapat Al-Ghazali yang mengatakan
bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah
memilih pekerjaan besar dan penting, karena kedudukan guru pendidikan

agama Islam yang demikian tinggi dalam realisasi dalam ajaran Islam itu

?Zuhairini, Sejarah Pendidkan Agama Islam, (Jakarta: Aksara, 1994), him. 45.
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sendiri, maka pekerjaan atau profesi sebagai guru agama Islam tidak kalah
pentingnya dengan guru yang mengajar pendidikan umum.*?

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah
seorang sosok yang penting untuk menentukan kegiatan berjalannya
proses pembelajaran yang berlangsung untuk mendidik siswa dalam
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertagwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam serta untuk
menghormati agama lain dalam mewujudkan kesatuan nasional.

b. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru mempunyai kekuasaan
untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi
seorang yang berguna bagi agama, nusadan bangsa. Jabatan guru sebagai
suatu profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Mendidik, mengajar dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai
suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru seabagi
pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi

masa depan anak didik.*

3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 76.

1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), him. 31.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:*®

g -

B[P P PR ISR SO A

Artinya: “Musa Berkata kepada Khidhr: "Bolehkah Aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di
antarailmu-ilmu yang Telah diajarkan kepadamu?"

Ayat diatas menjelaskan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik
hendaknya: menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa
peran seorang guru adalah sebagai fasilitator, pembimbing dan yang
lainnya. Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya sesuai dengan yang
diharapkan oleh bangsa negara dan agamanya.

Menurut Peters yang dikutip oleh Nana Sudjana dalam buku Dasar-
dasar Proses Belajar Mengajar mengatakan bahwa ada 3 tugas guru dan
tanggung jawab guru yakni:

1. Guru sebagai pengajar

Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran.

2. Guru sebagai pembimbing

Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas,
memberi bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah
yang dihadapinya.

3. Guru sebagai administrator

Guru merupakan jalinan antara keterlaksanaa pada umumnya.*®

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 301.
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c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Melalui pendidikan Islam dapat ditumbuhkan pola kepribadiannya
secara bulat dan utuh melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak,
penalaran, perasaan panca indera sehingga menjadi manusia yang sesuai
dengan agama itu sendiri.

Pentingnya pendidikan agama merupakan tugas yang berat yang
harus diemban guru agama, maka seharusnya guru agama membekali
dirinya dengan berbagai pengetahuan, keterampilan dan ilmu yang
membantunya dalam pelaksanaan tugas yang berat yang mulia itu.

Setiap guru hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama
bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan melatih
keterampilan anak dalam melaksanakan ibadah. Akan tetapi pendidikan
agama jauh lebih luas dari itu, pertama-tama bertujuan membentuk
kepribadian anak sesuai dengan agama. Pembinaan sikap mental akhlak
jauh lebih penting dari pandai menghafal dalil-dalil dan hukum-hukum
agama tidak diresepkan dan dihayati dalam hidup.

Seorang guru pendidikan agama Islam disamping menguasai
pengetahuan yang diajarkan juga harus memiliki sikap/sifat yang baik.
Guru harus bisa menjadikan dirinya sebagai tauladan bagi peserta
didiknya, sehingga pembelajaran yang dilakukan bukan hanya berhasil

dari kognitif saja akan tetapi juga dari afektifnya.

'®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Sinar Baru Al-
Gensindo, 2000), him. 15.
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Antara lain sikap dan sifat-sifat guru yang baik adalah:

1. Bersikap adil

2. Percaya dan suka kepada murid-muridnya

3. Sabar dan rela berkorban

4. Memiliki wibawa di hadapan peserta didik

5. Penggembira

6. Bersikap baik terhadap masyarakat

7. Bersikap baik terhadap guru lainnya

8. Benar-benar menguasai pelajaran

9. Sukadengan mata pelajaran yang diberikannya
10. Berpengetahuan luas*’

Berdasarkan hal tersebut seorang guru pendidikan agama Islam
harus memiliki sikap dan sifat yang baik karena guru itu sosok contoh
tauladan yang baik bagi peserta didiknya. Sebagai mana Nabi Muhammad
adalah sosok tauladan yang baik bagi ummatnya, sebagaimana dalam

surah Al-Ahzab ayat 21 di jelaskan:

06T s dpa s 0815l s V1SS

-
abll ST
v NemZ

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.

al

N

Menurut E. Muliyasa yang dikutip oleh Asfiati dalam proses
belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing
dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian

materi pelajaran hanya merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam

7 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), him. 51.

e
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belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses
perkembangan siswa. Adapun peran guru adalah sebagai berikut:

1) Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan
identifikasi bagi seluruh peserta didik dan lingkungannya,
karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu,
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
Guru harus mampu mengambil keputusan secara mandiri,
terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta bertindak
sesuai kondisi peserta didik dan lingkungan.*®

2) Guru Sebagai Pengajar
Guru sebagai pengajar berperan membantu anak didik untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, menyampaikan
materi pelajaran dapat memeberikan contoh agar siswa dapat
mengerti. Guru memberikan rasa aman, kebebasan dan
mengembangkan keterampilan ketika berkomunikasi dengan
peserta didik serta guru berusaha terampil memecahkan
masalah.

3) Guru Sebagai Pembimbing
Peran guru sebagai pembimbing memiliki beberapa hal yang
harus  dilakukan, vyaitu  merencanakan tujuan  dan
mengidentifikasikan kompetensi yang hendak dicapai, melihat
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, memaknai
kegiatan belajar dan guru harus melaksanakan penilaian. *°

4) Guru Sebagai Pelatih
Guru sebagai pelatin adalah membentuk kompetensi dasar
peserta didik sesuai dengan kompetensi masing-masing agar
potensi yang ada pada diri peserta didik tersebut dapat
berkembang dan pada akhirnya peserta didik mempunyai
keterampilan yang dapat dimanfaatkannya pada masa yang
akan datang.

5) Guru Sebagai Penasehat
Guru sebagai orang tua kedua bagi peserta didik, maka dalam
hal ini harus mampu menjadi penasehat bagi pesert didik.

6) Guru Sebagai Pembaharu
Guru sebagai orang yang lebih dahulu mengalami banyak hal
pada dahulunya, tentu ketika menghadapi peserta didik yang
tumbuh pada sekarang berbeda kondisinya, maka tugas guru

' Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan agama Islam ( Bandung: Citapustaka
Media, 2014), him. 50.

19 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan agama Islam ( Bandung: Citapustaka
Media, 2014), him. 50.



19

disini adalah sebagai pembaharu dengan menciptakan hal-hal
baru kepada anak didik.

7) Guru Sebagai Model dan Teladan
Dalam hal ini, guru dituntut sebagai model dan contoh teladan
sehingga sikap dan tingkah laku guru harus mencerminkan
model dan contoh teladan yang baik bagi peserta didik bagi
peserta didik baik di lingkungan maupun di luar lingkungan
sekolah.

8) Pendorong Kreativitas
Kreativitas merupakan salah  satu  kegiatan  dalam
mengembangkan potensi atau bakat peserta didik, maka guru
berperan sebagai pendorong kreativitas peserta didik.

9) Guru Sebagai Pembangkit Pandangan
Dalam hal ini guru harus memberikan pandangan agar anak
didik selalu berpikir positif dan memberikan pandangan bahwa
setiap perbedaan bukan untuk dipertentangkan, tetapi
merupakan rahmat dari Allah.

10) Guru Sebagai Pekerja Rutin
Mengingat tugas guru bukan tugas yang mudah dan cenderung
membutuhkan tuntutan yang banyak, maka dalam hal ini
diharapkan seorang guru tidak mudah bosan dalam
melaksanakan tugasnya dan tetap disiplin sesuai peraturan.

11) Peran sebagai Emansipator
Dalam hal ini guru harus memahami setiap bakat atau potensi
anak didik, sehingga ketika ada anak didik yang merasa dirinya
tidak beruntung, maka tugas guru menumbuhkan kepercayaan
dirinya dan membuat anak didik tersebut merasa beruntung dan
kemudian bersyukur atas rahmat Allah kepada dirinya.

12) Guru seabagai Evaluator
Guru sebagai evaluator adalah guru yang mampu mengevaluasi
kemampuan anak didik dan mengevaluasi hal-hal yang telah
dicapainya sehingga kekurangan itu kedepannya dapat
diperbaiki.?

Berdasarkan uraian diatas diharapakan pendidik  dapat

melaksanakan sebagai perannya sebagai pendidik agar dapat mencapai
peran guru yang optimal dan tidak lalai dalam manajemen pemebelajaran

serta kurikulum yang berkembang.

*°Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan..., him. 51.
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d. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Pembelajaran Efektif
Dalam meningkatkan pembelajaran efektif pendidik dituntut untuk
menguasai beragam persfektif dan strategi pembelajaran, dan harus bisa
mengaplikasikannya secara fleksibel, karena hal ini merupakan upaya
dalam meningkatkan pembelajaran efektif. Menurut Santroc membutuhkan
dua hal uatama, yaitu: (1) pengetahuan dan keahlian profesional, dan (2)
komitmen dan motivasi. Berikut penjelasan dua hal utama tersebut:

1. Pengetahuan dan Keahlian Profesional
Pendidik yang efektif dapat menguasai materi pembelajaran
dan keahlian atau keterampilan mengajar yang baik. Pendidik
yang efektif tentunya memiliki strategi pembelajaran yang
dapat diandalkan dan didukung oleh metode enetapan tujuan,
rancangan pembelajaran dan kemampuan dalam hal
manajemen kelas. Pengetahuan pendidik berhubungan dengan
apa yang diketahui serta dikuasai pendidik itu sendiri dan
bagaimana mengajarkannya. Sedangkan keahlian profesional
menyangkut dengan pendidik itu bagaimana ia melakukan
treathmen pembelajaran  sehingga pembelajaran  dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat, misalnya bagaiaman ia
harus memotivasi, berkomunikasi, dan berhbungan secara
efektif dengan semua peserta didik dari beragam latar belakang
kultural. Disamping itu kemampuan dalam hal penggunaan
teknologi yang tepat dalam mendukung proses pembelajaran
sangat dibutuhkan.
2. Keahlian Menguasai Materi Pembelajaran

Terkait dengan pendidik yang harus menguasai materi
pembelajaran, berdasarkan hasil laporan dari NASSP,
dikemukan bahwa peserta didik yang berasal daris ekolah
menengah di Amerika lebih memilih pendidik yang menguasai
mata pelajaran. Pendidik yang efektif harus berpengatahuan,
fleksibel, dan memahami materi tentu saja, pengetahuan subjek
materi bukan hanya mencakup fakta, konsep, istilah, prosedur,
dan prinsip. Hal ini juga membutuhkan pengetahuan tentang
dasar-dasar pengorganisasian materi, mengakaitkan dengan
berbagai gagasan, cara berfikir dan ber argumentasi, pola
perubahan salam suatu bidang studi, kepercayaan tentang
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bidang studi dan kemampuan untuk mengkaitkan satu gagasan
dari suatu disiplin ilmu kepada disiplin ilmu lainnya.?!
Keahlian Menetapkan dan Menggunakan Strategi Pembelajaran
Salah satu strategi yang paling banyak dibicarakan oleh
komunitas pendidikan adalah  kontruktivisme.  Prinsip
kontruktivisme adalah inti dari filasafat Williem James dan
Jonh Dewey. Konstruktivisme merupakan pendekatan yang
menekankan agar peserta didik secara aktif menyusun dan
membangun( to construct) pengetahuan dan pemahamannya
sendiri. Menurut pandangan konstruktivisme pendidikan bukan
sekedra pemberi informasi kepikiran peserta didik, akan tetapi
pendidik juga harus mendorong mereka untuk mengekplorasi
dunianya, menemukan pengetahuan merenung dan berpikir
secara kritis.Pembelajaran yang efektif dan efesien melibatkan
banyak campur tangan ( interpensi) pendidik tetapi juga harus
memberikan waktu yang cukup kepada pesera didik untuk
mengeksplorasi dunia merek dan menemukan pengetahuan.
Bagaimana pendidikan dapat merangsang peserta didik agar
mau belajar dengan kesadaran yang muncul dari dalam dirinya
sendiri. Campur tangan yang besar dari guru didasarkan kepada
kenyataan bahwa:

a) Setiap peserta didik memiliki perbedaan atau
individual differences antara satu dengan yang
lainnya.

b) Penyebaran informasi terjadi sangat cepat sehingga
menyampaikan ~ matearai  pembelajaran  yang
dilakukan didalam kelas semata-mata tidak
didasrkan kepada batasan-batasan yang tertulis
didalam kurikulum.

c) Pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai
humanisme dimana setiap peserta didik harus
ditempatkan sebagai orang yang memiliki keinginan
dan harapan untuk diwujudkan secara aktual, dan
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
sebagai mana yang tertera didalam Undang-Undang
pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003.

Keahlian Menetapkan Tujuan dan Keahlian Perencanaan
Pembelajaran

Pendidik sangat dituntut untuk mempersiapkan materi
pembelajarannya sesuai dengan standar ataupun patokan yang
telah ditetapkan, dan biasanya standar maupun patokan tersebut
bersifat normatif. Pendidikan berkewajiban mengantarkan
pseserta didik kedalam pokok bahasan yang diawali dengan

50.

*'Haidir dan Salim. Strategi Pembelajaran ( Medan: Perdana Publishing, 2012), him. 47-
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pendahuluan. Keefektifan suatu pembelajaran juga sangat
ditentukan oleh kurikulum dan pembelajaran, kurikulum dan
pembelajaran merupakan dua hal yang tidak terpisahkan.
Sebagai suatu rencana atau program, kurikulum tidak akan
bermakna apabila tidak di implementasikan dalam bentuk
pelajaran. Dengan demikian sebaliknya, tanpa kurikulum yang
jelas sebagai acuan maka pembelajaran tidak akan berlangsung
secara efektif.??

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa untuk menciptakan

pembelajaran efektif hendaknya seorang pendidik menguasai keahalian
tersebut, baik dalam keahlian profesional, keahlian menguasai materi
pembelajaran, keahlian menetapkan dan menggunakan strategi
pembelajaran dan keahlian dalam menetepkan tujuan dan keahlian
perencanaan pemebelajaran.
Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru hendaklah
memiliki rasa tanggung jawab dalam mengajar, Allah berfirman dalam
surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majelis” maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.?

*’Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran..., him. 48-49.
BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005), him. 543.
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e. Hambatan dalam Meningkatkan Pembelajaran Efektif
Guru dan siswa merupakan pelaku dari pembelajaran sehingga
hambatan pembelajaran dapat disebabkan oleh guru dan siswa. Namun
bukan hanya guru dan siswa, terdapat faktor dari luar yang dapat
menghambat pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dimyati
dan Mudjiono bahwa hambatan pembelajaran di kelompokkan menjadi
dua, yaitu hambatan karea faktor intern ( faktor yang ada dalam diri
siswa) dan hambatan karena faktor ekstern ( faktor dari luar diri siswa).
1. Hambatan karena faktor intern
Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa hambatan karena
fakttor intern merupakan hambatan yang datang dari dalam diri
siswa, dan hambatan tersebut dianataranya:
a) Sikap terhadap belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian
tentang sesuatu, yang membawa seseorang sesuai dengan
penilaian yang telah diberikan terhadap sesuatu tersebut.
Adanya penilaian tentang sesuatu mengakibatkan terjadinya
sikap menerima, menolak, atau mengabaikan kesempatan
belajar.
b) Motivasi belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar

dalam diri siswa yang lemah akan melemahkan kegiatan
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belajar. Sehingga mutu hasil belajar kan menjadi rendah.
Maka dari itu motivasi belajar dalam diri siswa perlu
diperkuat terus menerus.

c) Konsentrasi belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaran. Pemusatan tersebut tertuju pada
isi bahan belajar. Konsentrasi belajar yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi mutu hasil belajar.
Sehingga apabila siswa memiliki konsentrasi yang bagus
maka mutu hasil belajar yang di dapat akan lebih bagus,

d) Mengolah bahan belajar
Mengolah bahan belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa untuk menerima isi dan cara pemerolehan ajaran
yang diberikan guru sehingga menjadi bermakna bagi sisa.
Seorang siswa yang lemah mengolah bahan belajar akan
membuat mutu hasil belajar yang didapatnya akan lemah.

e) Menyimpan perolehan hasil belajar
Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan
menyimpan isis pesan dalam belajar dan cara perolehannya.
Kemampuan dallam menyimpan tersebut dapat berlangsung
dalam waktu pendek dan waktu lama. Kkemampuuan
menyimpan perolahan hasil belajar dalam waktu lama
memerlukan sebuah aktivitas yang berulang.?*

f) Menggali hasil belajar yang tersimpan
Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses
mengaktifkan pesan yang telah diterima. Suatu pesan dapat

diaktifkan kembali apabila pesan tersebuat diperkuat. Siswa

**Dayinta Galih Jalanidhi,” Identifikasi Hambatan-Hamabatan Guru Dalam Pembelajaran
di Sekolah Insklusif SD Negeri 2 petir Piyungan, Bantul, Tugas Akhir Skripsi (Yogyakarta:
Uniersitas Negeri Yogyakarta, 2017). him.34-41.
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memperkuat pesan dengan cara mempelajari kembali, atau
mengaitkannya dengan bahan lama merupakan cara
menggali pesan baru.
g) Kemampuan unjuk hasil belajar
Kemmapuan unjuk hasil belajar adalah suatu puncak proses
belajar yang dilakukan oleh siswa. Siswa membuktikan
bahwa proses belajar yang telah dilakukannya berhasil.
h) Rasa percaya diri siswa
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri
untuk bertindak. Dimana tindakan tersebut membuat dia
berhasil. Keberhasilan yang dicapai akan menimbulkan
adanya pengakuan yang baik dari lingkungan sehingga rasa
percaya diri dapat timbul.
1) Intelegensi dan keberhasilan belajar
Intelegensi dianggap sebagai suatu norma umum dalam
keberhasilan belajar. Intelegensi merupakan kemampuan
alami siswa yang dibawa sejak dalam kandungan.
J) Kebiasan belajar
Kebiasan belajar yang dimiliki setiap siswa pastinya
berbeda-beda, diantaranya memiliki kebiasaan belajar yang
baik dan tidak baik.
k) Cita-cita siwa
Pada umumnya siswa memiliki cita-cita dalam hidup. Cita-
cita merupakan moivasi yang ada dalam diri disadari
maupun tidak disadari. Cita-cita ini dapat timbul karena
siswa melihat orang lain yang membuatnya kagum.
2. Hambatan karena faktor intern
Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa hambatan karena
faktor ekstern antara lain:

a) Guru sebagai pembina siswa belajar



b)

d)
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Guru yang mengajar siswa adalah seorang pribadi yang
perlu mengembangkan diri menjadi pribadi utuh. Sehingga
ia menghadapi masalah pengembangan diri. Guru juga
menumbuhkan diri secara profesional.

Prasarana dan sarana pembelajaran

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang
belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesesnian,
ruang perpustakaan dan peralatan olahraga. Sarana
pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan
fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media
pengajaran yang lain.

Kebijakan penilaian

Hasil belajar siswa umumnya dinilai dengan beberapa
ukuran, yaitu ukuran-ukuran guru, tingkat sekolah dan
tingkat nasional. Ukuran guru dan tingkat sekolah
merupakan ukuran yang sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki siswa karena pertimbangan yang diambil untuk
mengambil kebijakan penilaian hanya seputar satu sekolah.
Lingkungan sosial siswa di sekolah

Tiap siswa berada dalam lingkungan sosial disekolah, baik
ketika berhadapan dengan sesama siswa ataupun dengan
guru. la memiliki kedudukan dan peranan yang diakui oleh
sesama. Jika seorang siswa diterima, maka ia dengan mudah
menyesuaikan diri dan segera dapat belajar.

Kurikulum sekolah

Kurikulum yang diberlakukan disekolah adalah kurikulum
nasional yang disahkan oleh pemerintah, atau suatu
kurikulum vyang vyang disahkan oleh suatu yayasan
pendidikan.  kurikulum disusun berdasarkan tuntutan
kemajuan masyarakat yang bersifat umum sehingga belum

tentu dapat mendukung semua tingkat kemampuan siswa.
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2. Pembelajaran Efektif
a. Pengertian Pembelajaran Efektif

Pembelajaran  efektif adalah  pembelajaran yang dapat
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus pada peserta didik
melalui penggunaan prosedur yang tepat. Defenisi ini mengandung arti
bahwa dalam pembelajaran efektif terdapat dua hal penting, vyaitu:
terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan oleh
pendidik untuk membelajarkan peserta didiknya. Suatu proses belajar-
mengajar dapat dikatakan berhasil baik, jika kegiatan belajar-mengajar
tersebut dapat membangkitkan proses belajar. Penentuan atau ukuran dari
pembelajaran yang efektif terletak pada hasilnya.”®

Pembelajaran  efektif adalah suatu pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu
pengetahuan, dan sikap serta yang membuat peserta didik senang.
Pembelajaran efektif memudahkan murid belajar sesuatu yang
bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau sesuatu hasil
belajar yang diinginkan. Pendidik yang efektif mempunyai harapan yang
jelas mengenai apa yang harus dicapai anak-anak dan menyampaikan
harapan itu kepada mereka. Satu cara penyampaiannya adalah dengan
mendiskusikannya dan menjelaskannya dengan anak-anak sebelum,

selama dan sesudah pendidikan dilakukan. Istilah-istilah analisis yang

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatakan Pailkem, (
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 173-174.
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disini menyangkut kejelasan pokok bahasan mana yang segera dapat
diingat, jenis keterampilan apa yang seharusnya dikuasai, dan konsep
mana yang terpenting untuk dipahami. Tugas guru adalah membuat
semua siswa belajar sampai berhasil. Untuk mendorong dan memudahkan
peserta didik dalam belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektif,
ialah suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat
belajar dengan mudah, menyenangkan dapat tercapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan harapan. Berfungsi atau tidaknya manajemen pembelajaran

dengan baik bermuara pada pembelajaran efektif. Artinya, dari posisi guru

tercipta mengajar efektif, dan dari segi murid terciptanya belajar efektif.?

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Efektif
Adapun ciri-ciri pembelajaran yang efektif ada enam yaitu:

1. Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya
melalui observasi, membandingkan, menemukan kesamaan-
kesamaan yang ditemukan.

2. Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi
dalam pelajaran.

3. Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada
pengkajian.

4. Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepada siswa dalam menganalisis informasi.

5. Orientasi pembelajaran  penguasaan isi  pelajaran dan
pengembangan keterampilan berpikir.

6. Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai
dengan tujuan mengajar guru.

% Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., him. 23-24.
2" https:// Krisnawan 1.blog.uns.ac.id, diakses 2 Agustus 2019 pukul 14.27 WIB. hlm. 4-
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Berdasarkan dari uraian ditas diharapkan pendidik dapat
menciptakan pembelajaran efektif sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran
efektif tersebut baik yang aktif dari guru maupun dari siswa.

. Prinsip-PrinsipBelajar Pada Pembelajaran Efektif

Banyak ahli yang mengemukakan tentang prinsip belajar yang
memiliki persamaan dan perbedaan. Menurut Nurani, secara umum
terdapat beberapa prinsip dasar, berikut ini adalah prinsip dasar tersebut
dan implikasinya pada pembelajaran efektif.

1. Perhatian dan motivasi

Peserta didik dituntut untuk memeberikan perhatian terhadap
semua rangsangan yang mengarah pada mencapai tujuan
belajar. Adanya tuntutan untuk selalu memberikan perhatian,
menyebabkan peserta didik harus menciptakan atau
membangkitkan perhatiannya kepada segala pesan yang
dipelajarinya. Pesan tersebut dapat berupa suara, warna, bentuk
dan rangsangan lainnya yang dapat ditangkap oleh panca indra.
Perhatian bersifat sementara dan ada hubungannya dengan
minat. Perbedaannya ialah minat sifatnya lebih menetap
sedangkan perhatiannya sifatnya sementara.

Peranan perhatian sangat penting dimiliki peserta didik karena
dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa
tanpa adanya perhatian dari peserta didik tak mungkin terjadi

belajar. Perhatian terhadap materi pelajaran akan timbul pada
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peserta didik jika materi yang disajikan sesuai dengan

kebutuhannya. Dalam proses pembelajaran terdapat dua macam

tipe perhatian:*®

a) Perhatian terpusat (terkonsentrasi)
Tipe perhatian ini hanya tertuju pada satu objek saja.
Misalnya seorang anak yang sedang asyik belajar, ia tidak
terganggu dengan suara-suara yang ada disekitarnya,
walaupun suara itu berasal dari radio yang mengudarakan
lagu kesayangannya. Apapun yang terjadi dilingkungannya,
tidak diperhatikannya dan ia terus belajar.

b) Perhatian terbagi (tidak konsentrasi)
Perhatian terbagi tertuju kepada berbagai hal atau objek
secara sekaligus. Disamping perhatian, motivasi juga
memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Bila tidak ada motiavsi, maka proses
pembelajaran tidaka kan terjadi dan motivasi dapat
mmempengaruhi proses dan hasil.

2. Keaktifan

Seorang anak pada dasarnya sudah memiliki keinginan untuk

berbuat dan mencari sesuatu yang sesuai dengan aspirasinya,

demikian halnya dengan belajar. Belajar hanya mungkin terjadi

apabila peserta didik aktif dan mengalaminya sendiri.

**Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran,(Medan: Perdana Publishing, 2017),
Him. 81.
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3. Keterlibatan langsung
Belajar yang paling baik adalah melalui pengalaman langsung.
Dalam belajar, peserta didik tidak hanya mengamati, tetapi
harus menghayati, terlibat langsung dan bertanggung jawab
terhadap proses dan hasilnya.?

4. Pengulangan
Pengulangan merupakan prinsip belajar yang berpedoman pada
pepatah “latihan menjadikan sempurna”. Dengan pengulangan
maka daya-daya yang ada pada individu seperti, mengamati,
memegang, mengingat, mengkahayal, merasakan, berpikir akan
berkembang.

5. Tantangan
Peserta didik menghadapi tujuan yang harus dicapai, tetapi
untuk mencapainya selalu ada hambatan yang harus dihadapi,
akan tetapi ada motif yang mengatasi hambatan tersebut,
sehingga tujuan dapat tercapai, begitu seharusnya. Agar peseta
didik dapat mengatasi hambatan, maka belajar harus dapat
menimbulkan motivasi peserta didik untuk dapat mengatasi
hambatan tersebut.

6. Penguatan
Dalam belajar, peserta didik akan lebih bersemangat apabila

mengetahui  akan  mendapatkan  hasil  (balikan) yang

“Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran...,hlm. 82-83.
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menyenangkan, namun dorongan belajar menurut B.F. Skiner
bukan hanya yang menyenangkan, tetapi juga yang tidak
menyenangkan atau dengan kata lain penguatan positif (operant
conditioning)dan  negatif  (escape conditioning)  dapat
memperkuat belajar.
7. Perbedaan Individual
Perbedaan individual berpengaruh pada cara dan hasil belajar
peserta didik. Engan demikian perbedaan ini perlu diperhatikan
oleh seorang pendidik. Pemberian bimbingan kepada peserta
didik harus memperhatikan kemampuan dan karakteristik setiap
peserta didik. Pembelajaran denga sistem Kklasikal kurang
memperhatikan perbedaan individual, namun hal ini dapat
diatasi dengan cara antara lain penggunaan metode atau starategi
yang bervariasi, penggunaan media instruksional akan mampu
melayani perbedaan peserta didik dalam belajar.*
d. Kondisi Belajar Pada Pembelajaran Efektif
Guru dituntut mampu mengelola proses belajar-mengajar yang
memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena
memang siswalah subjek utama dalam belajar. Dalam menciptakan kondisi
belajar-mengajar yang efektif sedikitnya ada lima jenis variabel yang
menentukan keberhasilan belajar siswa, sebagai berikut:

1. Melibatkan siswa secara aktif

%0 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran...,hlm.84.
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Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa sehingga
ia mau belajar. Dengan demikian, aktivitas di sekolah-sekolah
sering kali guru yang aktif sehingga murid tidak diberi
kesempatan untuk aktif.
Menarik minat dan perhatian siswa
Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat
yang relatiif menetap pada diri seseorang. Minat ini beasar
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang
akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
Membangkitkan motivasi siswa
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia
mau melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari dalam diri
individu dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar
dirinya. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut.
a) Motivasi Intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu
sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi
atas kemauan sendiri.
b) Motivasi Ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau

paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang
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demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar.

Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru

hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut ini ada

beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam

menumbuhkan motivasi intrinsik.!

1)

2)

3)

4)

5)

Kompetisi

Guru berusaha menciptakan persaingan di antara
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai
sebelumnya dan mengatasi prestasi orang lain.
Membuat tujuan sementara atau dekat

Tujuan yang jelas: motif mendorong individu untuk
mencapai tujuan, makin jelas tujuan, makin besar nilai
tujuan bagi individu yang bersangkutan dan makin
besar pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan.
Kesempurnaan untuk sukses: kesuksesan dapat
menimbulkan rasa puas, kesenangan dan kepercayaan
terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan akan
membawa efek yang sebaliknya.

Minat yang besar. motif akan timbul jika individu

memiliki minat yang besar.

31 Moh. Uzer Usman,
him. 21-28.

Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
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6) Mengadakan penilaian atau tes: pada umumnya semua
siswa mau belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang
baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa banyak
siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan.

4. Prinsip Individualitas
Salah satu masalah utama dalam pendekatan belajar mengajar
ialah masalah perbedaan individual. Setiap guru memahami
bahwa tidak semua murid dapat mempelajari apa-apa yang
ingin dicapai oleh guru. Biasanya perbedaan individual inilah
yang lalu dijadikan kambing hitam. Jarang sekali guru
menjelaskan bahwa itu merupakan akibat dari kelemahan guru
dalam mengajar.
5. Peragaan dalam Pengajaran
Belajar yang efektif harus dengan pengalaman langsung atau
pengalaman konkret dan menuju kepada pengalaman yang
lebih abstrak. Belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan
alat peraga pengajaran dari pada bila siswa belajar tanpa
dibantu dengan alat peraga.*
Berdasarkan tahapan pembelajaran yang diatas seorang guru
harus mampu melaksanakan tahapan-tahapan tersebut dalam proses
belajar mengajar agar tercipta pembelajaran efektif sesuai dengan yang

diharapkan.

%2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional...,29-31.
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e. Langkah-Langkah Pembelajaran Efektif
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang efektif yaitu:
Menurut  Kenneth D. More, ada tujuh langkah  dalam
mengimplementasikan pembelajaran efektif, yaitu:
1. Perencanaan
Perencaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh guru dalam
pembelajaran. Pada tahap ini guru mempersiapkan segala sesuatu
agar pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat berjalan secara
efektif dan efisien.
2. Perumusan tujuan/kompetensi
Tujuan ini sebaiknya dirumuskan dalam tingkah laku belajar yang
terukur. Disusulkan agar perumusan tujuan mengandung lima
komponen: (1) tindakan, (2) objek, (3) situasi, (4) alat dan
batasan, (5) kemampuan. Dalam kurikulum, kompetensi sebagai
tujuan pembelajaran dideskripsikan secara eksplisit, sehingga
dijadikan standar dalam pencapaian tujuan kurikulum. Baik guru
maupun siswa perlu memahami kompetensi yang harus dicapai
dalam proses pendidikan dan pembelajaran.
3. Pemaparan perencanaan pembelajaran kepada siswa
Setelah adanya perencanaan maka seorang guru memaparkan
perencanaan pembelajaran kepada siswa agar lebih jelas
perencaan pembelajaran tersebut.

4. Proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai strategi



37

Melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang efektif
tidaklah mudah, tetapi tidak mustahil juga untuk dilaksanakannya.
Guru harus memiliki berbagai strategi yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya.
5. Evaluasi
Evaluasi menurut Kourilski adalah the act of determining the
degree to which an individual or group possesses a certaint
attribute (tindakan tentang penetapan derajat penguasaan atribut
tertentu oleh individu atau kelompok). Proses evaluasi umumnya
berpusat pada siswa. Ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk
mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menetukan
bagaiamana menciptakan kesempatan belajar.
6. Menutup proses pembelajaran

Keterampilan proses menutup pembelajaran merupakan salah satu
hal yang sangat penting bagi seorang guru untuk melakukan
proses pembelajaran. Keterampilan menutup pembelajaran
bertujuan untuk memeberikan deskripsi atau gambaran secara
menyeluruh mengenai apa yang dipelajari oleh siswa, karena hal
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa serta
tingkat keberhasilan guru dalam sebuah proses pembelajaran.

7. follow up/tindak lanjut.*

**Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 326.
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Follow up adalah tindak lanjut dari hasil evaluasi. Follo up adalah
usaha untuk mengetahui keberhasilan bantuan yang telah
diberikan kepada siswa dan tindak lanjutnya yang didasari hasil
evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan dalam upaya
pemberian bimbingan.

Menurut J.J Hasibuan mengakumulasikan tahapan mengajar kepada

tiga episode:

1. Tahapan Persiapan, sebelum mengajar yang harus dipersiapkan
dalam hal ini adalah program tahunan, ppelaksanaan kurikulum,
program semester catur wulan dan program satuan pembeljaran.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan
program ini ialah:

a) Bakal bawaan yang ada pada siswa (purpil entering
behavior)

b) Perumusan tujuan pelajaran

c) Pemilihan Metode

d) pemilihan pengalaman-pengalaman belajar

e) pemilihan bahan pengajaran, peralatan, fasilitas belajar

f) Mempertimbangkan karakteristik siswa

g) Mempertimbangkan cara membuka  pelajaran,
pengembangan dan menutup pelajaran

h) Mempertimbnagkan peranan sisa dan pengelompokannya
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i) Mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar antara lain,
pemberian penguatan, motivasi, mata rantai kognitif pokok-
pokok yang akan dikembangkan dan penentuan model.**

2. Tahapan Pengajaran, hal ini meliputi:

a) Pengelolaan kelas

b) Penyampaian informasi

c) Penggunaan tingkah laku verbal ( kalimat bertanya)

d) Penggunaan tingkah laku non verbal ( gerak pindah guru)

e) Cara mendapatkan feed beach atau umpan balik

f) Memepertimbangkan prinsip-prinsip psikologi antara lain:
motivasi, pengulangan dan lain-lain.

g) Mendiagnosa kesulitan belajar

h) Menyajikan kegiatan sehubungan dengn perbedaan individual

i) Mengevaluasi kegiatan interaks

3. Tahapan sesudah pengajaran, hal ini perlu diperhatikan antara
lain:

a) Menilai pekerjaan siswa
b) Membuat perencaaan untuk pertemuan berikutnya

c) Menilai kembali prroses belajar mengajar yang telah

berlangsung.

% Samsuddin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Teori dan Praktek)
(Medan: IAIN Padangsidimpuan Press, 2016), him. 49.
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Dari tahapan yang disebutkan di atas dapat disederhanakan bahwa

tahapan pengajaran yang harus dilakukan oleh guru dalam proes

pembelajaran adalah sebagai berikut:*

Tahapan

Pendahuluan

Tahapan proses

Pembelajaran

Tahapan

Penutup

1. Salam
Pembukaan

2. Pengenalan Kelas

3. Menyampaikan
Motivasi

4. Menyampaikan
Appersepsi

5. Melaksnakan

Pree Test

Menyampaikan
Kompetensi Dasar
Menyampaikan
Tujuan
Pembelajaran
Menyampaikan
Materi Pembelajaran
Sesuai dengan
Indikator
Pembelajaran
Melaksanakan

Balik

Umpan

Kepada Siswa

Menyampaikan
Kesimpulan
Pembelajaran

Meminta Siswa untuk
Meereveiw
Pembelajaran
Melaksanakan Post Test

Pemberian Resitasi

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Efektif

Faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran adalah guru, siswa,

sarana, alat dan media yang tersedia serta faktor lingkungan:*

*Samsuddin, Strategi Pembelajaran Pendidikan..., him. 50.
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1. Faktor guru

Keberhasian suatu sistem pembelajaran, guru merupakan
komponen yang menentukan. Hal ini disebabkan guru
merupakan orang yang secara langsung berhadapan dengan
siswa. Dalam sistem pembelajaran guru bisa berperan sebagai
perencana (planer) atau desainer (desiner) pembelajaran,
sebagai implementor dan atau mungkin keduanya.

Faktor siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi
tempo dan irama perkembangan masing-masing anak pada
setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu,
disamping karakteristik lain yang melekat pada diri anak.
Faktor sarana dan prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media
pembelajaran, alat-alatpelajaran, perlengkapan sekolah, dan
lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu
yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan

proses pembelajaran misalnya, jalan menuju sekolah,

**WWina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, ( KencanaPranadamedia,

2008), him. 15.
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penerangan sekolah, kamar Kkecil, dan lain sebagainya.
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran dengan demikian sarana
dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat
memengaruhi proses pembelajaran.’

Faktor lingkungan

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat
memengaruhi proses pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas
dan faktor iklim sosial-psikologis.

Faktor organisasi kelas yang didalamnya meliputi jumlah siswa
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang
terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas
berkecendrungan:

a) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan
jumlah siswa sehingga waktu yang tersedia akan semakin
sempit.

b) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan
menggunakan semua sumber daya yang ada.misalnya dalam

penggunaan waktu diskusi, jumlah siswa yang terlalu

% Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, ( KencanaPranada media,

2008), him. 16-18.
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banyak akan memakan waktu yang banyak pula, sehingga
sumbangan pikiran akan sulit didapatkan dari setiap siswa.

c) Kepuasan belajar setiap siswa akan cenderung menurun.
Hal ini dapat disebabkan kelompok belajar yang terlalu
banyak akan mendapatkan pelayanan yang terbatas dari
setiap guru, dengan kata lain perhatian guru akan semakin
terpecah.

d) Perbedaan individu anatara anggota akan semakin tampk,
sehingga akan semakin sukar mencapai kesepakatan.
Kelompok yang terlalu besar cendrung akan terpecah ke
dalam sub-sub kelompok yang sering bertentangan.

e) Anggota kelompok yang terlalu banyak berkecendrungan
akan semakin banyak siswa yang terpaksa menunggu untuk
sama-sama maju mempelajari materi pelajaran baru.
Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cendrung
semakin banyaknya siswa yang enggan berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan kelompok.*

Berdasarkan uraian diatas beberapa faktor-faktor yang

mempengaruhi pembelajaran dapat menjadi pengaruh yang buruk
apabila seorang pendidik tidak mampu mengatasinya hendaknya

seorang pendidik terampil dalam mengatasinya seperti membuat

% Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem..., him. 19-20.
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anggota kelompok tidak terlalu banyak yang berakibat hanya sebagian
dari kelompok yang mengerjakannya.
g. Indikator Pembelajaran Efektif

Adapun indikator pembelajaran efektif ada 7 indikator:

1. Pengorganisasian materi yang baik
Pengorganisasian adalah bagaimana cara mengurutkan materi
yang akan disampaikan secara logis dan sistematis, sehingga
dapat terlihat kaitan yang jelas antara topik satu dengan topik
lainnya selama pertemuan berlangsung. Pengorganisasian materi
terdiri dari:
a) Perincian materi;
b) Urutan materi dari yang mudah ke yang sukar;
c) Kaitan materi dengan tujuan pembelajaran.

2. komunikasi yang efektif
Kecakapan dalam penyajian materi termasuk pemakaian media
dan alat bantu atau teknik lain untuk menarik perhatian peserta
didik merupakan salah satu karakteristik pembelajaran yang baik.
Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran mencakup
penyajian yang jelas, kelancaran berbicara, interpretasi gagasan
abstrak dengan contoh-contoh, kemampuan wicara yang baik
(nada, intonasi, ekspresi), dan kemampuan untuk mendengar.

3. Penguasaan dan antusias terhadap materi pelajaran
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Seorang peserta didik dituntut untuk menguasai materi pelajaran

dengan benar, jika materi telah dikuasainya maka materi dapat

diorganisasikan secara sistematis dan logis. Seorang pendidik

harus mampu menghubungkan materi yang diajarkannya dengan

pengetahuan yang telah dimiliki para peserta didiknya, mampu

mengaitkan materi dengan perkembangan yang sedang terjadi

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi hidup.*

4. Sikap positif terhadap peserta didik

Sikap positif terhadap peserta didik dapat tercermin dalam

beberapa hal, antara lain:

a) Pendidik memberi bantuan jika peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan;

b) Pendidik mendorong para peserta didiknya untuk
mengajukan pertanyaan atau memberi pendapat;

c) Pendidik dapat dihubungi oleh peserta didiknya di luar jam
pelajaran;

d) Pendidik menyadari dan peduli dengan apa yang dipelajari
peserta didiknya.

5. Pemberian nilai yang adil
Keadilan dalam pemberian nilai tercermin pada:
a) Kesesuaian soal tes dengan materi yang diajarkan;

b) Sikap konsisten terhadap pencapaian tujuan pembelajaran;

% Hamzah B. Uno dan Mohammad Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 172.
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¢) Usaha yang dilakukan peserta didik untuk mencapai tujuan;
d) Kejujuran peserta didik dalam memperoleh nilai;
e) Pemberian umpan balik terhadap hasil pekerjaan peserta
didik.*

6. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran
Pendekatan yang luwes dalam pembelajaran dapat tercermin
dengan adanya kesempatan waktu yang berbeda diberikan kepada
peserta didik yang memang mempunyai kemampuan yang
berbeda. Kepada peserta didik yang mempunyai kemampuan
yang rendah diberikan kesempatan untuk memperoleh tambahan
waktu dalam kegiatan remedial. Sebaliknya, kepada peserta didik
yang mempunyai kemampuan di atas rata-rata diberikan kegiatan
pengayaan.

7. Hasil belajar peserta didik yang baik
Evaluasi adalah satu-satunya cara untuk menentukan ketepatan
dan keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, dapat
dikatakan indikator pembelajaran efektif dapat diketahui dari hasil
belajar peserta didik yang baik. Petunjuk keberhasilan belajar
peserta didik dapat dilihat bahwa peserta didik tersebut menguasai
materi pelajaran yang diberikan. Dalam konsep belajar tuntas
ukuran penguasaan materi atau ketuntasan belajar ditetapkan

antara 75% - 90%. Artinya bahwa pembelajaran disebut efektif

**Hamzah B. Uno dan Mohammad Nurdin, Belajar dengan Pendekatan..., him. 173.
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apabila setiap peserta didik sekurang-kurangnya dapat menguasai
75% dari materi yang diajarkan atau memperoleh 75.

Saat ini banyak metode pembelajaran yang telah dikembangkan
dan diterapkan di sekolah-sekolah. Semua itu dilakukan agar
proses pembelajaran yang terjadi berjalan dengan lebih menarik,
tidak membosankan, dan tentu saja efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.**

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik
harus mampu dan terampil dalam menerapkan indikator pembelajaran
tersebut agar tercipta dalam proses belajar mengajar efektif.

B. Penelitian yang Relevan
Studi pendahuluan ini dapat membantu peneliti untuk menentukan cara
pengelolaan analisis data yang sesuai dengan judul peneliti yakni yang
digunakan sebagai dasar perbandingan yang dilakukan terhadap suatu yang
dapat dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang
sudah pernah dilakukan oleh peneliti diantaranya:

1. Skripsi dari saudari Uswaini Zahara Hasibuan, Nim: 11 310 00227
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN
Padangsidimpuan tahun 2016 yang Berjudul Efektivitas Pembelajaran
Bahasa Arab di MTSs Syariful Hidayah Desa Batang Gogar
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan. Dalam

penelitian skripsi ini peneliti membahas tentang efektifivitas

*"Hamzah B. Uno dan Mohammad Nurdin, Belajar dengan Pendekatan..., him. 174.
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pembelajaran bahasa arab, yang mana peneliti sudah melaksanakan
metodologi pembelajaran bahasa arab seperti metode muhadatsah,
mahfuzot, imla’ dan metode muthola’ah. Semuametode itu tidak
sekaligus dilaksanakan, tergantung situasi dan kondisi metode apa
yang baik dipakai. Pembelajaran yang menjadikan peserta didik
antusias, dimana antusias pembelajaran berpengaruh
terhadapefektifivitas pembelajaran sehingga kondisi belajar yang
efektif adalah adanya minat perhatian siswa dalam belajar.

. Skripsi dari saudari Yuni Sri Utami, Nim: 09140053 mahasiswa
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2013 yang berjudul Peran Guru
Dalam Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif Mata Pelajaran 1imu
Pengetahuan Alam Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri Kranggan 2 Kota
Mojokerto. Dalam penelitian ini membahas tentang peran guru dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif, yang mana peranguru disini
belum semuanya terlakasanakan dalam menciptakan pembelajaran
efektif, guru sebagai demonsator sudah terlaksana, tetapi peran guru
seabagai pembimbing, pengelola kelas, mediator dan fasilitator dan
evaluator belum terlaksana, sehingga guru mata pelajaran ilmu
pengetahauan alam belum menciptakan pembelajaran yang efektif di
kelas V Sekolah Dasar Negeri Kranggan 2 Kota Mojokerto.

. Skripsi dari saudari Rahma Kurnia Ira Wansah, Nim: 14 201 00184

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan IAIN
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Padangsidimpuan tahun 2019 yang berjudul Efektivitas Pembelajaran
Fikih Pokok Bahasan Mandi Janabah di Kelas VII Pondok Pesantren
Darul Husna Desa Parmerahan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten
Labuhan Batu Selatan. Dalam penelitian ini membahas tentang
efektivitas pembelajaran fikih sudah berjalan secara efektif. Dimana
para santri sudah paham tentang pelajaran fikih pada pokok bahasan
mandi janabah, dalam faktor pendukung pembelajaran fikih pada
pokok bahasan mandi janabah ini adanya motivasi dari guru dalam
mengajar dan belajar sedangkan faktor penghambat efektivitas
pembelajaran fikih pokok bahasan mandi janabah kurangnya media
pembelajaran, kurangnya pengalam guru dan kuualifikasi guru yang

belum profesional.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing, yaitu satu-satunya Sekolah Dasar Negeri 101450 yang terletak
di Desa Balimbing, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang
Lawas Utara. Jarak Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing ke
Kecamatan di Batu Gana £12 km, dan ke Kabupaten di Gunung Tua £20
km. Sekolah Dasar Negeri 101450 ini letaknya dipedalaman jalan raya
lintas Sumatera Utara (dari Desa Sipupus) sekitar £2 km.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai
bulan Januari 2020. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang
Lawas Utara.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peneliti
yang mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan
menggunakan logika ilmiah.** Di dalam penelitian ini peneliti merupakan
instrumen utama peneliti, sehingga ia dapat melakukan penyesuain sejalan
dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi dilapangan. Tidak seperti yang

biasa dilakukan oleh peneliti kuantitatif dimana instrumen penelitiannya

2 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2000), him. 5.

50
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telah disiapkan sebelumnya, sehingga tidak mungkin melakukan

perubahan.®?

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yakni penelitian yang dilakukan dengan mengamati
siswa kelas VI dan kelas V di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing
dan menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah. Berdasarkan
kutipan diatas peneliti menggunakan metode deskriftif adalah untuk
mendeskripsikan upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
pembelajaran efektif diruangan belajar di Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.

C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian terdiri dari:

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar ke
kelas VI dan V, dan siswa kelas VI dan kelas V Sekolah Dasar Negeri
101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang
Lawas Utara. Adapun alasan peneliti memilih siswa kelas VI dan V
karena peneliti melihat siswa kelas VI dan V sudah lebih aktif dalam
pembelajaran dibandingkan dengan kelas 1, II, 111, IV

2. Sumber data sekunder adalah pelengkap data pendukung yang

dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya wali kelas, kepala sekolah

8 Asmadil Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya dalam
Penelitian Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 39.
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dan bidang studi lainnya di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing
Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.
D. Instrimen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang
memenuhi standar data ditetapkan. Adapaun tekhnik pengumpulan
datanya sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara sering disebut juga dengan interview, yaitu
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara digunakan peneliti untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, serta mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.

Wawancara yang digunakan dalam metode ini termasuk dalam
kategori interview yaitu wawancara untuk menemukan permasalahan
secara lebih mendalam , dimana pihak yang diajak dalam wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya.** Metode wawancara ini termasuk
dalam wawancara mendalam bebas terpimpin yang telah diiliki

pedoman dan prosesnya.

* Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 20005).
him. 317-320.
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Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
lengkap dan dapat dipercaya mengenai pokok permasalahan yang
penulis angkat yaitu kaitannya tentang upaya guru pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan pembelajaran efektif peserta didik,
wawancara ini dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI).

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dialkukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian diakukan pencatatan.®> Observasi yaitu teknik pengumpulan
data yang mengaharuskan penelitian turun ke lapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, waktu, peristwa, dan
tujuan.

Observasi adalah sebagai metode ilmiah, observasi bisa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atau
fenomena-fenomena yang diteliti, dalam arti luas observasi sebenarnya
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung.

Observasi merupakan instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk mengamati tingkah laku individu atau proses
terjadinya sesuatu kegiatan yang diamati di dalam situasi yang
sebenarnya, dimana observasi ini digunakan untuk melihat secara pasti

bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan

* Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Asdi
Mahastya, 2004), him. 63.
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pembelajaran efektif di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing,
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara.
E. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Adapun pengamatan yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan

data yang akurat adalah:

1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud untuk ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan dari pada hal-hal tersebut
secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan ke ikut sertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman.*® Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud
peneliti melakukan observasi secara kontinu dan sungguh-sungguh,
sehingga peneliti mampu mendalami fenomena yang terjadi
dilapangan tersebut.

2. Melakukan Tringulasi
Tringulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Tekhnik tringulasi yang paling
banyak digunakan adalah memeriksa melalui sumber lainnya Lexy J.

Moleong membedakan empat macam tringulasi sebagai tekhnik

*¢ Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Cipta Pustaka Media,
2006), HIm. 117.
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pemeriksaan yang bermanfaat penggunaan sumber metode, penyidik

dan teori.

Tringulasi dengan sumber membandingkan dan mengecek balik

kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b) Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.*’

Tringulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu:

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa tekhnik pengumpulan data.

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
tekhnik tringulasi ketiga adalah jalan memanfaatkan penelitian
atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data, metode yang sama.

Tekhnik tringulasi jenis ketiga dalah jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim peneliti dapat
direalisasikan dilihat dari segi tekhnik ini. Cara lain adalah
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analaisis

lainnya.

T Lexy J. Moleong, Metodologi Penleitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him. 140.
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Tringulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta
tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu lebih dari
satu teori. Dalam hal ini jika analisis telah menguraikan pola hubungan
dan menyertakan penjelasan muncul dari analisis maka sangat penting
sekali untuk mencari tema atau penjelasan perbandingan atau
penyaring. Hal ini dapat dilakukan secara induktif atau secara logika.
Secara induktif dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara
lainnya untuk mengorganisasikan data yang barang kali mengarah pada
upaya penemuan penelitian lainnya. Secara logika dialakuakn dengan
jalan memikirkan kemungkinan logis lainnya dan kemudian apakah
kemungkinan-kemungkinan itu dapat ditunjang oleh data.*®

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah proses
analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif, artinya
analisis data yang bukan angka-angka melainkan bentuk kata-kata,

kalimat, ataupun paragraf yang dinyatakan dalam bentuk deskriftif.

8 Ibid, him.178.
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Adapun kaitannya dengan analisis yang penulis lakukan dalam penelitian
ini yaitu suatu data yang telah penulis kumpulkan melalui observasi,
wawancara yang penulis baca yang secara seksama yang kemudian
merangkum dan memilih pokok-pokok penting dan disusun secara
deskriftif, sistematis sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang

hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan
Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara
Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu
Kabupaten Padang Lawas Utara beelokasi di Desa Balimbing Jae. Pada
tahun1974 awal didirikannya Sekolah ini awalnya masih menumpang dengan
perumahan di Desa Balimbing Jae karena ruangan yang ada hanya 3 ruangan
saja dan belum memiliki kantor dan sekarang sudah memilki 6 ruang belajar,
1 ruang guru dan kantor kepala sekolah. Sekolah ini dikepalai oleh Ibu Leli
Suryani, S.Pd. SD.
2. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan
Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara
Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu
Kabupaten Padang Lawas Utara sebagai berikut:
a. Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman masyarakat
b. Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan masyarakat
c. Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman masyarakat

d. Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman masyarakat
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3. Bagan Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing

NURAINUN, S.Pd

KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH
LELI SURYANI, S.Pd MARA GANTI
WAKIL KEPALA
SEKOLAH
UNIT TATA USAHA
PERPUSTAKAAN
GURU GURU GURU || GURU GURU GURU
KELAS KELAS [1 KELAS || KELAS KELAS KELAS
I 11 \Y Vv VI
NIAR HIKMAH LANNA M. ELIS MASKAY
MAWATI, SAKINAH, SARI, IKHWAN SURIANI, ATL S.Pd
S.Pd S.Pd S.Pd , S.Pd S.Pd
GURU AGAMA GURU PENJASKES

KUSMIRAN, S.Pd

SISWA

PENJAGA SEKOLAH

MASYARAKAT
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Setiap lembaga pendidikan formal membutuhkan adanya sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor
yang menentukan dalam pelaksanaan usaha pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan maksimal. Sarana dan prasarana adalah merupakan
usaha dalam pelayanan dalam bidang material dan fasilitas lainnya bagi
subjek dan objek pendidikan itu sehingga proses belajar mengajar akan lebih
efektif jika didukung dengan sarana dan prasarana belajar lengkap.

Hasil wawancara dengan ibu Lanna Sari Siregar, S.Pd sarana dan
prasarana di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang
Bolak Julu Kab. Padang Lawas Utara.*

Tabel 1
Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang

Lawas Utara

No | Sarana Prasarana Ada/ Tidak Jumlah Kondisi
1 | Ruang Belajar Ada 6 Baik
2 | Ruang Guru Ada 1 Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah Ada 1 Baik
4 | Kamar Mandi Ada 2 Baik
5 | Perpustakaan Ada 1 Baik
6 | Lapangan Sekolah Ada 1 Baik
7 | Koperasi/ kantin Ada 1 Baik
8 | Tempat Sampah Ada 8 Baik

*%Lanna Sari Siregar, S.Pd Wali Kelas 111, dikantor Sekolah,”Wawancara” Kamis 12
November 2019 pukul 10:00-10:20Wib.
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9 | Meja Guru Ada 10 Baik
10 | Kursi Guru Ada 12 Baik
11 | Print Ada 1 Baik
12 | Komputer Ada 1 Baik
13 | Papan Tulis Ada 6 Baik
14 | Jam Dinding Ada 8 Baik
15 | Lemari Ada 8 Baik
5. Keadaan Guru

Guru atau pengajar adalah faktor pokok untuk terlaksananya suatu
proses pendidikan, karena tanpa guru proses belajar mengajar tidak akan
terjadi. Gurulah yang akan memberikan pesan kepada anak didik dan sebagai
penyampai nilai-nilai serta mengembangkan bakat dan kemampuan anak
dalam belajar. Fungsi dan tanggung jawab seorang guru dalam sekolah sangat
besar, karena keberhasilan siswa dalam belajar banyak ditentukan oleh guru.
Oleh sebab itu mengetahui perkembangan suatu lembaga pendidikan dapat
dilihat dari segi kualitas guru-guru yang memberikan pendidikan pada
sekolah tersebut.

Keadaan guru di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan
Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara tahun ajaran 2019-2020
berjumlah 10 orang dan yang ingin diteliti oleh peneliti ialah guru Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang

Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara

Tabel 2
Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara
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No Nama Lengkap L/P Jabatan Pendidikan Terakhir
1 | Leli Suryani. S.Pd SD P | Kepala Sekolah PGSD
2 | Elis Suriani. S.Pd. SD P | Guru Kelas PGSD
3 | M. Ikhwan Siregar. S.Pd L | Guru Kelas PGSD
4 | Niarmawati. S.Pd P | Guru Kelas PGSD
5 | Maskayati Siregar. S.Pd P | Guru Kelas PGSD
6 | Hikmah Sakinah HRP. P | Guru Kelas Pkn
S.Pd
7 | Lanna Sari Siregar. S.Pd P | Guru Kelas PGSD
8 | Kusmiran Rangkuti. S.Pd | L | Penjas PGSD
9 | Ainun Harahap S. Pd P | G. Agama PAI
10 | Tampan Yp.u.S. S.Pd L | Operator B. INDONESIA

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Negeri 101450 Balimbing

6.

Keadaan Siswa

Siswa merupakan faktor yang menjadi sasaran anak didik yang akan
dibina dan dikembangkan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Tanpa
siswa suatu lembaga pendidikan tidak dinamakan pendidikan atau sekolah,
sebab siswalah yang menerima pelajaran dan objek yang merupakan sasaran
dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara
Siswa merupakan faktor yang menjadi sasaran anak didik yang akan dibina
dan dikembangkan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Tanpa siswa
suatu lembaga pendidikan tidak dinamakan pendidikan atau sekolah, sebab
siswalah yang menerima pelajaran dan objek yang merupakan sasaran dalam
proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di  Sekolah Dasar Negeri

101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas
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Utara siswanya berjumlah 119 orang. Keadaan siswa dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel 3

Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing

Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara

No | Kelas Jumlah Ruangan Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 1 1 14 11 25

2 |1l 1 9 15 24

3 | 1 11 7 18

4 v 1 8 8 16

5 |V 1 10 9 19

6 |V 1 9 8 17
Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing

7. Visi

Misi

dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing

Kecamatan PadangBolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara

a. Visi

Terwujwudnya peserta didik yang cerdas, terampil, mandiri, beriman dan

bertakwa.
b. Misi

1)

2)
3)

4)

Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran
agama.

Mengoptimalkan proses pemebelajaran dan bimbingan.
Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi
berdasarkan minat dan bakat, dan potensi peserta didik.

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan, pembiasaan

pengembangan diri yang trencana dan berkesinambungan.

c. Tujuan

1)

Mengembangkan budaya sekolah yang regius melalui kegiatan

keagamaan.
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2) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajara berbasis
pendidikan karakter bangsa.

3) Menjalankan kerja sama dengan lembaga lain dalam merealisasikan
program sekolah.

B. Temuan Khusus
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Pembelajaran Efektif =~ Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing
Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara

Untuk meningkatkan pembelajaran efektif siswa di Sekolah Dasar
Negeri 101450 Balimbing, sehingga diperoleh hasil yang baik dan maksimal.
Maka diperlukan upaya dari guru pendidikan agama Islam, sebagai guru
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing, guru
pendidikan agama Islam adalah orang yang pertama memberikan motivasi
kepada siswa dalam pembelajaran agama.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwasanya
upaya guru pendidikan agama dalam meningkatkan pembelajaran secara
efektif Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing kabupaten Padang Lawas
Utara Kecamatan Padang Bolak Julu sudah terlaksana dengan baik, namun
hal itu tidak cukup untuk mencapai proses belajar yang maksimal tanpa
adanya sarana dan prasarana yang memadai.Dalam kegiatan proses belajar
mengajar guru sangat berperan penting bagi keberhasilan siswanya terutama
bagi guru agama.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Ainun, S.Pd yang

merupakan guru agama di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing
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Padang Lawas Utara Kecamatan Padang Bolak Julu

Adapun upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam adalah:

a. Guru membuatperencanaan

Sesuai hasil wawancara dengan ibu Ainun, bahwa upaya
dalam  meningkatkan  pembelajaran  efektif adalah
memebuat perencanaan yaitu, tentang tujuan pembelajaran,
media, materi, metode,, waktu dan evaluasi.
Sebabdibuatperencanaanterlebihdahulukarenaakanmembuat
proses pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan
yang diharapkan.

Guru merumuskan tujuan/kompetensi

Dimana hasil wawancara dengan ibu Maskayati dalam
meningkatkan  pembelajaran  efektif ~ yaitu  dengan
merumuskan tujuan/kompetensi pembelajaran dengan baik,
bukan hanya saja guru yang harus memahami kompetensi
yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. >*

Guru membuat pemaparan perencanaan pembelajaran
Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu kepala sekolah
upaya yang dilakukan guru yaitu dengan memaparkan

perencanaan pembelajaran kepada siswa/i agar siswa/i lebih

*°Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancaradiKantor Sekolah,
tanggal 13 November 2019.
*'Maskayati, Guru WaliKelas VI SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal

21 November 2019.
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paham perencanaan yang akan dilakukan sehingga
perencanaan yang dipaparkan dapat terlaksana dengan baik
dan dapat membuat proses pembelajaran berjalan dengan
baik.*?

d. Menggunakan berbagai strategi
Sesuai hasil wawancara dengan ibu Ainun, upaya lain yang
akan dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran efektif
yaitu dengan menggunakan berbagai strategi pada saat
proses pembelajaran karena jika dalam proses pembelajaran
guru hanya menggunakan satu strategi saja maka siswa/i
akan jenuh jika guru monoton menggunakan strategi itu
saja.>

e. Guru mengadakan evaluasi
Hasil wawancara dengan ibu Lanna Sari, upaya lain yang
dapat meningkatkan pembelajaran efektif yaitu dengan
melakukan evaluasi ini sangat penting dilakukan oleh
seorang guru agar bias menyimpulkan hasil yang telah
dicapai. Melakukan evaluasi kepada siswa guru dapat

melihat hasil belajar siapa yang yang baik dan yang rendah

*’LeliSuryani, KepalaSekolah SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal 22
November 2019.

>*Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancaradiKantor Sekolah,
tanggal23 November 2019.
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sehingga dari sini guru bias membuat cara agar hasil belajar
siswa tersebut dapat meningkat.>*

Guru melaksanakan menutup proses pembelajaran

Hasil wawancara dengan ibu Kepala Sekolah, upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran efektif yaitu
dengan melakukan menutup proses pembelajaran dengan
baik. Setelah semua terlaksana dalam proses pembelajaran
maka perlu dilaksanakannya menutup proses pembelajaran,
dimana keterampilan menutup pembelajaran ini salah satu
hal yang sangat penting bagi guru karena keterampilan
menutup proses pembelajaran bertujuan untuk memberikan
gambaran kepada siswa/i mengenai apa saja yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran menyimpulkan
materi yang telah dibahas dan mengevaluasinya. Pada saat
proses penutupan pembelajaran guru juga akan mengetahui
tingkat keberhasilan guru yang pada saat proses
pembelajaran.®

Guru melaksanakan follow up/tindak lanjut

Hasil wawancara dengan ibu Elis Suriani wali kelas V
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran

efektif yaitu dengan melakukan follow up yang mana

>*Lanna Sari, WaliKelas 111 SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal 23

November 2019.

>*LeliSuryani, KepalaSekolah SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal 25

November 2019.
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setelah mengetahui hasil yang telah dicapai oleh siswa/i
maka guru akan melaksanakan follow up, Kkarena
pembelajran itu tidak hanya saja tetapi harus berkelanjutan
ataupun kontiniu.

Guru harus memiliki keahlian professional

Hasil wawancara dengan ibu Kepala Sekolah upaya dalam
meningkatkan pembelajaran efektif yaitu dengan memiliki
keahlian dalam bidang professional, seorang pendidik
memang harsu memiliki keahlian dalam bidang mengajar
karena pendidik yang efektif adalah yang memiliki keahlian
dalam bidangnya.”’

Menguasai materi pembelajaran

Hasil wawancara dengan ibu Maskayati dalam
meningkatkan pembelajaran efektif yaitu dengan menguasai
materi pembelajaran sebab seorang pendidik yang efektif
adalah yang dapat menguasai materi pembelajaran.Karena
apabila seorang guru memahami materi yang diajarkan
otomatis lebih mudah dimengerti siswa/i pada saat proses

pembelajaran.*®

*®Elis Suriani, Guru WaliKelas VV SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal

26 November 2019.

*’LeliSuryani, KepalaSekolah SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal 27

November 2019.

**Maskayati, Guru WaliKelas VI SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal

28 November 2019.
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Melakukan pengorganisasian materi dengan baik

Dilihat dari penjelasan ibu Ainun, upaya dalam
meningkatkan pembelajaran efektif dengan membuat
pengorganisasian materi dengan baik yaitu guru
mengurutkan materi yang akan disampaikan baik secara
logis dan teratur. Baik dalam perincian materi
pembelajaran, urutan materi yang mudah ke yang sukar,
dan mengaitkan materi dengan tujuan pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.>®
Melakukan komunikasi yang efektif

Upaya dalam meningkatkan pembelajaran efektif menurut
ibu Elis Suryani yaitu dengan melakukan komunikasi yang
efektif, hasil belajar yang baik karena komunikasi yang
baik tersebut kecakapan dalam penyajian materi dan
menggunakan media dan membuat tekhnik untuk menarik
perhatian siswa dan mebangkitkan motivasi siswa yang
mana motivasi diberikan sebelum memulai pembelajaran.
Dan dengan komunikasi yang efektif ini penyajian
pembelajaran lebih jelas sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi yang dijelaskan guru sehingga

memperlancar proses pembelajaran.®

*Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancaradiKantor Sekolah,

tanggal3 Desember 2019.

®®Elis Suriani, Guru WaliKelas VV SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal

4 Desember 2019.
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Guru memberikan nilai yang adil

Menurut ibu kepala sekolah seorang guru tentu saja
memberikan nilai yang adil bagi peserta didik karena
seorang pendidik adalah contoh tauladan yang baik bagi
peserta didikya dimana dengan memberikan nilai yang adil
juga merupakan tanggung jawab pendidik yang mana

memberikan nilai yang adil adalah perilaku jujur.®

. Guru melakukan pendekatan yang luwes dalam

pembelajaran

Menurutu ibu Ainun pendekatan yang luwes dalam
pembelajaran dapat tercermin dengan adanya kesempatan
waktu yang berbeda diberikan kepada peserta didik yang
memang mempunyai kemampuan yang berbeda. Kepada
peserta didik yang mempunyai kemampuan yang rendah
hendaknya guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk remedial agar siswa memperoleh hasil yang lebih
baik dan peserta didik yang sudah tidak ikut dalam
remedial akan diberikan kegitan pengayaan. ®

Adapun cara yang dilakukan guru agar hasil belajar peserta
didik baik vyaitu dengan melakukan evaluasi, karena

evaluasi sangatlah penting dilakukan dalam proses

*!LeliSuryani, KepalaSekolah SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal 5

Desember 2019.

®?Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancaradiKantor Sekolah,

tanggal5 Desember 2019.
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pembelajaran. Dan evaluasi adalah cara untuk keberhasilan

pembelajaran.®®

2. Hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam

meningkatkan pembelajaran efektif Sekolah Dasar Negeri 101450

Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas

Utara yaitu:

a. Hambatan karena faktor intern

1)

2)

Faktor sikap terhadap belajar

Hasil wawancara dengan ibu Ainun faktor penghambat dalam
meningkatkan pembelajaran efektif yaitu sikap terhadap
belajar, dalam diri siswa memiliki sikap yang berbeda-beda
terhadap belajar, yang mana ada yang memiliki sikap menerima
pelajaran sehingga dari sikap yang berbeda-beda inilah menjadi
faktor penghambat bagi guru dalam meningkatkan
pembelajaran seefektif mungkin.Rendahnya daya serap siswa,
tingkat daya serap siswa yang rendah terhadap materi pelajaran
akan mengganggu rencana yang telah ditetapkan.

Faktor motivasi belajar

Hasil wawancara dengan ibu Leli Suryani yaitu karena faktor
motivasi belajar, dalam diri siswa memiliki motivasi belajar
yang berbeda ada yang motivasinya kuat dan ada yang lemah,

bagi siswa yang memiliki motivasi yang lemah akan

%3Maskayati, Guru WaliKelas VI SDN Balimbing, wawancara di kantor sekolah, tanggal

5 Desember 2019.
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melemahkan kegiatan proses belajar akan menjadi rendah,
maka dari itu motivasi dalam diri siswa ini sangat penting.®*
Faktor konsentrasi belajar

Hasil wawancara dengan ibu Ainun bahwa faktor penghambat
dalam meningkatkan pembelajaran efektif yaitu konsentrasi
belajar yang dimiliki siswa/i akan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, maka seorang guru sebelum memulai pelajaran
terlebih dahulu memusatkan konsentrasi belajar siswa agar
proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan terfokus
kepada materi.

Factor mengolah bahan belajar

Mengolah bahan belajar merupakan faktor penghambat dalam
meningkatkan pembelajaran efektif disini ialah kemampuan
yang harus dimiliki siswa dalam mengolah bahan belajar, tapi
sebagian siswa ada yang lemah dalam mengolah bahan belajar
sehingga inilah yang menjadi factor penghambat dalam proses
pembelajaran bagi siswa yang lemah dalam mengolah bahan

belajar akan menjadikian hasil belajar yang rendah.®®

Factor dalam menyimpan perolehan hasil belajar

**Leli Suryani, KepalaSekolah SDN Balimbing, wawancara di kantorsekolah, tanggal 5

Desember 2019.

® Lanna Sari, Guru Wali Kelas Ill SDN Balimbing, Wawancara di kantor sekolah, tanggal 7

Desember 2019.
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Menurut ibu Ainun faktor penghambat dalam meningkatkan
pembelajaran efektif ialah menyimpan hasil belajar yang mana
siswa mampu menyimpan isi pesan dalam belajar dan
mengetahui bagaimana cara memperolehnya, bagi siswa yang
tidak mampu menyimpan perolehan hasil belajar akan
menjadikan mutu belajar menjadi rendah.®®

6) Faktor dalam menggali hasil belajar yang tersimpan
Dimana proses menggali hasil belajar merupakan mengaktifkan
pesan yang telah diterima siswa dari seorang guru, pesan yang
telah diterima siswa akan aktif apabila siswa memperkuat
peswan tersebut yang mana pesan diperkuat dengan cara
mempelajari kembali yang telah diterima dan mengaitkannya
dengan bahan lama, tapi disini ada siswa yang tidak mampu
menggali hasil belajar yang tersimpan sehingga menjadi faktor
penghambat bagi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
sesuai dengan yang telah diharapkan.®’

7) Faktor kemampuan unjuk hasil belajar

8) Faktor rasa percaya diri siswa
Menurut hasil penjelasan dari ibu Ainun faktor penghambat
dalam meningkatkan pembelajaran efektif yaitu rasa percaya
diri siswa, dimana rasa percaya diri siswa ini dapat timbul dari
keinginan mewujudkan dirinya untuk bertindak sesuatu, dalam
diri siswa masih ada siswa yang belum memiliki rasa percaya
diri sehingga dalam mengeluarkan pendapatnya tidak percaya
diri untuk mengatakannya meskipun terkadang yang ingin

dsisampaikan siswa tersebut benar tapi karena kurangnya

®® Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancara diKantor Sekolah,
tanggal 7 Desember 2019.

®” Lanna Sari, Guru Wali Kelas 111 SDN Balimbing, Wawancara di kantor sekolah,
tanggal 7 Desember 2019.
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percaya diri maka itu semua terkendali sehingga menjadikan
hasil belajar yang kurang baik.®®

Faktor intelegensi dan keberhasilan belajar

Faktor intelegensi dan keberhasilan belajar merupakan faktor
penghambat dalam meningkatkan pembelajaran efektif sesuai
dengan penjelasan bapak Tampan, intelegensi siswa merupakan
bawaan sejak dalam kandungan, ada yang intelegensi yang
kurang baik akan menyebabkan proses pembelajaran tidak
berjalan dengan lancar ataupun siswa tersebut mengalami

ketinggalan dalam materi.*®

10) Faktor kebiasan belajar

Menurut hasil wawancara dengan ibu Nurainun factor
penghambat dalam meningkatkan pembelajaran efektif adalah
kebiasan belajar yang dimiliki setiap siswa pastinya berbeda-
beda, diantaranya memiliki kebiasaan belajar yang baik dan
tidak baik. Siswa yang memiliki kebiasan belajar yang tidak
baik akan menjadi penghambat dalam proses pembelajaran dan
menyebabkan rendahnya mutu pembelajaran.

11) Faktor cita-cita siswa

Pada umumnya siswa memiliki cita-cita dalam hidup karena
cita-cita merupakan motivasi dalam diri siswa untuk selalu
belajar dengan baik untuk mencapai cita-citanya, tapi ada
sebagian siswa yang tidak memiliki cita-cita yang tinggi maka
siswa tersebut akan biasa-biasa saja dalam belajar untuk
mencapai cita-citanya sehingga inilah yang menjadi penyebab
terhambatnya pembelajaran efektif.”

® Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancara diKantor Sekolah,

tanggal 9 Desember 2019.

2019.

% Tampan, Operator SDN Balimbing, wawancara dikantor sekolah, tanggal 9 Desember

7® Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancara diKantor Sekolah,

tanggal 10 Desember 2019.
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b. Hambatan karena faktor ekstern

1)
2)

3)
4)

5)

faktor sebagai Pembina siswa belajar

faktor sarana dan prasarana pembelajaran

sarana dan prasarana merupakan factor penghambat dalam
meningkatkan pembelajaran efektif dilihat dari penjelasaan ibu
kepala sekolah karena sarana dan prasarana sangatlah
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan
olah raga, ruang ibadah, ruang kesenbian, ruang perpustakaan
dan peralatan olah raga , prasarana ini merupakan pendukung
proses pembelajaran begitu juga dengan sarana tapi apabila
sarana dan prasarana tidak lengkap akan menjadi faktor
penghambat dalam proses pembelajaran.”

Faktor kebijakan penilaian

Faktor lingkungan sosial siswa disekolah

Faktor lingkungan sosial disekolah merupakan faktor
penghambat, tiap siswa berada dalam lingkungan sosial
disekolah baik ketika berhadapan dengan siswa maupun
berhadapan dengan guru, tetapi ada juga dalam lingkungan
sekolah yang tidak baik sehingga menyebabkan ada sebagian
siswa terpengaruh kepada sikap yang tidak baik sehingga
menjadikan siswa tidak disiplin baik dalam mengerjakan tugas
rumah ataupun tidak disiplin di ruangan sehingga hasil belajar
menjadi rendah.

Faktor kurikulum

Kurikulum ini juga merupakan faktor penentu dari hasil

pembelajaran karena kurikulum merupakan patokan yang akan

" Leli Suryani, Kepala Sekolah SDN Balimbing, wawancara di kantor sekolah, tanggal

10 Desember 2019.
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dicapai. Apabila belum menggunakan kurikulum yang
diterapkan akan terjadi keterlamabatan bagi siswa.’
c. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut:

1) Dengan memberikan media gambar pada saat proses
pembelajaran berlangsung, karena disini kurangnya sarana
berupa laptop maka guru mebuat media dengan poster-poster.

2) Dengan rendahnya daya serap siswa sebagai guru harus
mengtasi hal tersebut dengan memberikan perhatian lebih
kepada siswa yang memiliki daya serap yang rendah dan
memberikan pertanyaan pada saat proses pembelajaran
berlangsung agar siswa tersebut lebih aktif ketika proses
pembelajaran.

3) Dalam mengatasi siswa yang tidak displin yaitu memberikan
peraturan yang ketat terhadap peserta didik dan memberikan
hukuman bagi yang tidak melkasanakan tugas di rumah.

4) Kerja sama dengan orang tua murid, dimana diluar sekolah
orang tua lah yang akan mendidik anaknya yang mana ketika
peserta didik berada diluar sekolah maka guru meinta agar
orang tua mengasi anknya bergaul dengan yang memberikan
dampak yang baik bagi anaknya.

5) Bagi siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri guru akan
membuat siswa tersebut lebih aktif, baik dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa tersebut ataupun meminta tanggapan
siswa tersebut agar siswa yang kurang memiliki rasa percaya
diri tersebut terlatih berbicara didepan kawan-kawannya.

6) Bagi siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang tidak baik

guru akan membuat belajar kelompok, membuat jadwal belajar

72 Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancara diKantor Sekolah,
tanggal 11 Desember 2019.
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diluar jam pelajaran tidak mesti lama yang penting waktu

belajarnya teratur.”

Senada dengan pernyataan diatas, Destri Restiana seorang siswi kelas

VI Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing memperjelas pernyataan diatas

bahwa upaya yang dilakukan guru agama dalam meningkatkan pembelajaran

secara efektif.

1)

2)

3)

Pada saat proses pembelajaran, kami aktif dalam proses
pembelajaran karena kami selalu diberikan dorongan
motivasi dari guru untuk selalu aktif, begitu juga dengan
guru agama yang selalu mendorong kami untuk selalu aktif
sesuai dengan kurikulum yang diterapkan disekolah ini.
Tetapi karena belum lama menggunakan kurikulum 2013
jadi masih ada sebagian dari kami yang kurang aktif.

Didalam  proses belajar mengajar guru agama
mengembangkan materi yang diajarkan dikelas agar kami
lebih mudah memahami materi tersebut.

Dalam proses pembelajaran guru agama memang
menggunakan tekhnik mengajar yang bervariasi tidak selalu
menggunakan tekhnik ceramabh, tetapi juga dengan tekhnik
diskusi, kelompok, tanya jawab, menghafal dan juga
dengan bernyanyi karena dengan bernyanyi kami lebih

mudah mengingat materi tersebut. "

7> Ainun, Guru Pendidikan Agama Islam SDN Balimbing,wawancara diKantor Sekolah,
tanggal 11 Desember 2019.

*Destri Restiana Siswi Kelas V1, di Ruangan Kelas VI,”Wawancara” Senin 16
November 2019 pukul 11:30-12:00Wib.
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4) Pada saat proses pembelajaran guru agama memang
menggunakan  media pada saat proses pembelajaran
berlangsung yaitu dengan media gambar seperti poster-
poster, karena media gambar juga penting seperti pada saat
materi shalat media sangat dibutuhkan agar kami mudah
mengetahui gerakannya.

5) Usaha yang kami lakukan agar selalu aktif dikelas yaitu
dengan menumbuhkan motivasi didalam diri kami, dengan
adanya motivasi dalam diri membuat kami selalu semangat
dalam pembelajaran sehingga timbullah dari rasa semangat
ini aktif pada saat proses pembelajaran.

6) Memberikan kami tugas dirumah agar dirumah kami
meluangkan waktu untuk belajar.”

Senada dengan pernyataan diatas guru wali kelas VI ibu Maskayati

S.Pd menjelaskan bahwa:

“guru agama memang selalu memberikan motivasi kepada siswa/i
dengan semangat tersebut siswa/i menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran disini guru agama menggunakan berbagai tekhnik mengajar
tidak hanya tekhnik ceramah yang selalau digunakan tetapi dengan berbagai
tekhnik agar siswa tidak jenuh ataupun bosan belajar agama, guru agama
memang menggunakan media pada saat proses pembelajaran yaitu dengan
media gambar seperti poster-poster, karena dengan menggunakan media
gambar seperti materi shalat lebih membantu siswa untuk
memperaktekannya, karena faktor kurangnya sarana maka dibuat dengan

media berupa poster”.

7 Putri Kasih, Siswi Kelas VV SDN Balimbing, wawancara diruangan kelas V, tanggal 13
Desember 2019.

76Maskayati, S.Pd Wali Kelas VI, dikantor Sekolah,”Wawancara” Kamis 18 November
2019 pukul 10:30-10:50Wib.
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C. Analisis Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pemebelajaran efektif Sekolah
Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bilak Julu Kabupaten
Padang Lawas merupakan sekolah yang gurunya benar-benar meningkatkan
pembelajaran dengan efektifo dan elajar siswa dengan baik dan dari hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa upaya guru agama dalam meningkatkan
pembelajaran efektif, khususnya belajar pendidikan agama Islam cukup baik
karena dipenuhi dengan motivasi dan nasihat yang cukup baik dari pihak guru.

Namun upaya guru agama dalam meningkatkan pembeljaran efektif
tidaklah cukup untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar yang
maksimal tanpa adanya dukungan motivasi dari kepala sekolah untuk memenubhi
sarana dan prasana dalam proses pembelajaran dan didukung oleh siswa yang
aktif. Oleh karena itu guru-guru meningkatkan pembelajaran dengan efektif
khusunya belajar guru pendidikan agama Islam perlu ditingkatkan lagi, hal ini
bertujuan untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar secara optimal.

D. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian sudah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada pada metodologi penelitian. Langkah-langkah
dilaksanakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar objektif dan
sistematis. Tapi untuk memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian ini

cukup sulit karena adanya keterbatasan dalam penelitian.
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Dalam melaksanakan wawancara adanya keterbatasan waktu karena
guru pendidikan agama Islam memiliki banyak kegiatan selain mengajar dan
sulit menjumpai guru pendidikan agama Islam karena peneliti pada awalnya
tidak mengetahui hari mengajar guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar
Negeri 101450 Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang
Lawas Utara. Begitu juga dengan kepala sekolah yang sibuk dengan kegiatan
lain sehingga susah untuk dijumpai.

Hambatan selalu ada tapi penulis selalu berusaha sebaik-baiknya agar
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. Berkat kerja
keras dan bantuan semua pihak skripsi salah satunya pihak sekolah yang diteliti

maka skripsi dapat diselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan pembelajaran
efektif ialah guru membuat perencanaan, guru membuat pemaparan
perencanaan pembelajaran kepada siswa, pada saat proses pembelajaran
guru menggunakan berbagai strategi, guru mengadakan evaluasi, guru
melaksanakan penutup proses pembelajaran, guru melaksanakan follow
up/tindak lanjut, seorang guru harus memiliki keahlian profesional, guru
harus memiliki keahlian menguasai materi pembelajaran, guru harus
memiliki keahlian menetapkan dan menggunakan strategi pembelajaran,
guru harus ahli dalam menetapkan tujuan dan ahli dalam perencanaan
pembelajaran, guru memberikan kesempatan untuk siswa aktif di ruangan,
guru memberikan materi bukan hanya dari satu buku saja akan tetapi
mencari materi juga dari buku-buku lain, sebagai guru pendidikan agama
Islam selalu terlibat dalam memberikan arahan dan tuntunan kepada siswa
dengan menganalisis informasi yang didapat, sebagai guru agama, ibu
menggunakan tekhnik mengajar yang bervariasi, dengan melakukan
follow up, melakukan pengorganisasian materi dengan baik, komunikasi
yang efektif, bersikap positif kepada peserta didik, memberikan nilai

yang adil bagi peserta didik.
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2. Hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan pembelajaran efektif Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas
Utara yaitu:

a. Hambatan karena faktor intern yaitu sikap terhadap belajar, Faktor
motivasi belajar, Faktor konsentrasi belajar, Faktor mengolah bahan
belajar, Faktor dalam menyimpan perolehan hasil belajar, Faktor
dalam menggali hasil belajar yang tersimpan, Faktor kemampuan
unjuk hasil belajar, faktor rasa percaya diri siswa, faktor intelegensi
dan keberhasilan belajar, faktor kebiasaan belajar, faktor cita-cita
siswa.

b. Hambatan karena faktor ekstern yaitu: faktor sebagai pembina siswa
belajar, faktor sarana dan prasarana pembelajaran, Faktor kebijakan
penilaian, hasil belajar siswa pada umumnya dinilai dengan beberapa
ukuran, dari ukuran guru dan tingkat sekolah, faktor lingkungan sosial
siswa di sekolah, faktor kurikulum.

B. Saran- Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari skripsi di atas, maka
penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan pembelajaran efektif siswa di Sekolah Dasar Negeri

101450 Balimbing dan memberikan dorongan kepada guru pendidikan
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agama Islam untuk selalu melakukan yang terbaik dalam proses
pembelajaran.

. Kepada guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 101450
Balimbing agar mempertahankan dan meningkatan upaya dalam
melakukan pembelajaran seefektif mungkin agar tujuan belajar dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

. Kepada siswa disarankan tetap mempertahankan semangat dalam
belajar dan ditingkatkan lagi, mengamalkan materi dan
mengaplikasikannya baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Negeri 101450 Balimbing

1.

2.

10.

11.

12.

Bagaimana perencanaan yang ibu buat dalam pembelajaran?
Bagaimanakah perumusan tujuan yang ibu buat untuk pembelajaran
tersenut?

Apakah dengan memaparkan perencanaan pembelajaran kepada siswa
dapat memperjelas perencanaan pembelajaran?

Apakah ibu menggunakan berbagai strategi dalam pembelajaran?

Apakah evaluasi yang ibu lakukan dalam meningkatkan pembelajaran
sesuai dengan yang diharapkan?

Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam menutup proses pembelajaran?
Apakah dengan follow up yang ibu buat dapat membantu siswa dalam
hasil belajar?

Apakah keahlian professional dapat meningkatkan pembelajaran efekttif?
Apakah ibu menetapkan strategi pembelajaran pada materi yang berbeda-
beda?

Apakah ibu memberi kesempatan siswa untuk aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung?

Apakah ibu secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepada siswa dalam menganalisis informasi?

Apakah ibu mengajarkan materi hanya dari satu buku saja?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apakah ketika ibu melakukan proses pembelajaran membuat
pengorganisasian materi yang baik?

Apakah dengan komunikasi yang efektif dapat memperlancar proses
pembelajaran?

Apakah dengan sikap positif terhadap siswa dapat menjadikan siswa lebih
aktif?

Apakah ibu memberikan penilaian yang adil bagi peserta didik?

Apakah hambatan yang ibu hadapi dalam meningkatkan pembelajaran
efektif?
Apakah upaya yang ibu lakukan dalam mengtasi hambatan-hambatan

tersebut?

B. Wawancara dengan Siswa di Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing

1.

Apakah saudara/i aktif pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung?

Apakah guru mengembangkan materi pembelajaran yang disajikan di
kelas?

Apakah guru menggunakan tekhnik mengajar yang bervariasi?

Apakah guru menggunakan media pada saat proses belajar mengajar
berlangsung?

Bagaimanakah usaha saudara dalam pembelajaran agar aktif dikelas?



LAMPIRAN 11
Pedoman Observasi

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Pembelajaran Efektif Sekolah Dasar Negeri 101450 Balimbing Kecamatan

Padang Bolak Julu”, maka penulis menyusun pedoman obsevasi sebagai berikut:

1. Mengobsevasi secara langsung proses belajar mengajar dikelas.
2. Mengamati bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan pembelajaran efektif.

3. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama Islam.
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